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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Pertanian merupakan suatu kegiatan atau aktivitas pemanfaatan sumber 

daya hayati yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Pemanfaatan sumber daya hayati sejak dulu dilakukan sebagai aktivitas 

masyarakat petani untuk menyediakan produk bahan pangan seperti padi, jagung 

dan bahan pangan lainnya sebagai sumber makanan. Indonesia sebagai Negara 

yang memiliki sumber daya alam yang melimpah menjadikan aktivitas pertanian 

dilakukan oleh sebagian besar masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

Dalam perkembangan dewasa ini, kegiatan pertanian tidak hanya  untuk 

menyediakan produk pangan, tetapi  sebagai aktivitas bisnis yang menjanjikan. 

Salah satu bisnis dalam bidang pertanian adalah usaha tanaman hias. Usaha 

tanaman hias merupakan salah satu usaha yang cukup banyak dikembangkan 

oleh masyarakat pertanian saat ini.  Anggrek merupakan jenis tanaman hias yang 

terkenal dengan keindahan bunganya sehingga banyak digemari oleh masyarakat 

pecinta tanaman hias. 

Anggrek adalah tanaman anggota genus Orchidaceae yang diminati oleh 

banyak orang karena memiliki warna, pola, dan varietasnya yang khas. 

Ketertarikan masyarakat terhadap anggrek telah berkembang tidak hanya untuk 

hobi dan konservasi, tetapi juga peluang bisnis internasional (Kolukunde, 2017).  

Menurut Khuraijam (2017) tingginya minat masyarakat menjadikan permintaan
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pasar anggrek baik sebagai bunga pot maupun bunga potong cenderung 

meningkat setiap tahunnya sehingga nilai ekonomi anggrek menjadi tinggi. 

Keluarga tanaman hias terbesar adalah Orcidiceae, yang termasuk 

anggrek. Sumatera dan Papua adalah rumah bagi sebagian besar spesies anggrek 

yang ditemukan di Indonesia. Menurut Gerry (2020) terdapat 43.000 spesies 

anggrek di seluruh dunia, 5.000 diantaranya terdapat di Indonesia. Masyarakat 

atau pelaku usaha tanaman hias di Indonesia membudidayakan anggrek sebagai 

komoditas usaha karena cukup menjanjikan dan banyaknya  jenis anggrek yang 

tumbuh di Indonesia menjadi alasan yang tepat untuk dikembangkan sebagai 

komoditas bisnis. 

Anggrek dendrobium, phalaenopsis, dan oncidium merupakan jenis 

anggrek yang paling banyak ditanam di Indonesia. Anggrek Phalaenopsis sp 

termasuk dalam famili monopodial, artinya hanya memiliki satu titik yang 

tumbuh lurus ke atas dari satu batang. Anggrek yang dikenal sebagai 

Dendrobium sp dan Oncidium sp adalah anggrek simpodial, artinya tumbuh 

dalam rumpun batang semu. 

Untuk menentukan bisnis tanaman hias bisa dikembangkan secara 

berkelanjutan, setiap pelaku usaha perlu menganalisis apakah bisnis yang 

dikembangkan bisa terus dijalankan atau tidak. Salah satu cara menentukan 

bisnis bisa berkembang adalah dengan menganalisis kelayakan usaha. Istilah 

"studi kelayakan" mengacu pada penelitian mendalam yang dilakukan untuk 

memastikan apakah usaha yang dipertimbangkan akan menghasilkan lebih 

banyak manfaat daripada biaya. Dinamik dkk (2020) menyatakan bahwa suatu 
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bisnis dapat dianggap layak jika mencapai tujuan perusahaan dengan 

memberikan keuntungan finansial dan non-finansial. 

Kota Batu merupakan salah satu kota yang memiliki lahan pertanian cukup 

luas di Jawa Timur Indonesia. Mayoritas masyarakat di Kota Batu berprofesi 

sebagai petani atau pebisnis dibidang pertanian. Salah satu usaha komoditas 

pertanian yang berada di Kota Batu adalah Omah Pinus Florist. Omah Pinus 

Florist terletak di Desa Sidomulyo Kecamatan Batu, Kota Batu yang merupakah 

usaha tanaman anggrek jenis dendrobium sp  sebagai komoditas yang dipasarkan. 

Kota Batu adalah kota yang dingin dengan suhu yang cocok bagi tanaman 

anggrek, terlebih khusus anggrek dendrobium (Dendrobium sp.) yang bisa 

bertahan diberbagai kondisi iklim, baik iklim panas ataupun pada iklim dingin. 

Permintaan konsumen terhadap tanaman hias anggrek jenis dendrobium di 

Omah Pinus Florist terbilang cukup tinggi karena minat dan keingginan 

masyarakat terhadap tanaman hias yang semakin meningkat. Dari hasil 

wawancara penulis dengan pemilik usaha, sebagian besar konsumen bunga 

anggrek jenis dendrobium adalah tengkulak yang setiap minggunnya dua kali 

melakukan pemesanan dan mengambil bunga anggrek langsung di tempat. Harga 

yang ditetapkan pemilik usaha anggrek dendrobium kepada tengkulak cenderung 

lebih murah dari konsumen umum karena jumlah anggrek yang dipesan 

tengkulak cukup banyak.  

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

kelayakan usaha tanaman anggrek dendrobium (Dendrobium sp.) di Omah Pinus 

Florist Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu untuk mengetahui apakah 
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usaha yang dijalankan menguntungkan secara finansil serta layak atau tidak 

dikembangkan. Selain untuk mengetahui keuntungan dan kelayakan usaha, 

penulis juga tertarik pada usaha Omah Pinus Florist karena pada usaha tersebut 

belum pernah ada yang melakukan penelitian terkait anggrek dendrobium yang 

dibudidayakan oleh pemilik usaha Omah Pinus Florist.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah adalah: 

1. Apakah usaha anggrek dendrobium (Dendrobum sp.) di Omah Pinus Florits 

Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu Menguntungkan? 

2. Apakah usaha anggrek dendrobium (Dendrobium sp.) di Omah Pinus Florist 

Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu layak diusakan? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui keuntungan usaha anggrek dendrobium (Dendrobium sp.) 

di Omah Pinus Florist Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha anggrek dendrobium (Dendrobium sp.) di 

Omah Pinus Florist Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melalui penelitian ini pelaku usaha dapat mengetahui tingkat kelayakan 

usaha anggrek dendrobium (Dendrobium sp.) yang dikembangkan. 

2. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat memberi pengalaman, pengetahuan dan 

mampu berpikir logis dalam mengatasi masalah yang timbul di lapangan. 

3. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber refrensi pembaca terkait 

permasalahan yang diteliti khususnya terkait kelayakan usaha anggrek 

dendrobium (Dendrobium sp.) di Omah Pinus Florist Desa Sidomulyo 

Kecamatan Batu Kota Batu. 
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